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RINGKASAN

Abraham Hutomo, Jurusan Teknik Mesin, Fakultas Teknik, Universitas

Brawijaya, Juli 2015, Pengaruh Variasi Arus Pengelasan GMAW Pada Pelat Baja St37

Terhadap Kekuatan Bending dan Perubahan Struktur Mikro Hasil Sambungan Las, Dosen

Pembimbing: Sofyan Arief Setyabudi dan Agustinus Ariseno.

Pengelasan GMAW ini sangat sering digunakan untuk proses penyambungan

logam. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh arus pengelasan terhadap

kekuatan bending dan perubahan struktur mikro pada pelat baja St37. Pada penelitian ini

proses pengelasan dilakukan secara semi-otomatis, dimana menjaga kecepatan konstan

pada kecepatan 9 cm/menit, tegangan las 25 volt dan mengisi dengan tiga pengulangan

pengelasan dari arah yang sama. Variasi arus pada penelitian ini mengunakan 120, 140,

160, 180, 200 ampere dengan sudut kampuh 60o. Dari hasil penelitian ini diperoleh

kekuatan bending tertinggi pada arus pengelasan 120 ampere dengan nilai 704,46 N/mm2,

dan arus pengelasan 200 ampere dengan nilai terkecil sebesar 395,3 N/mm2. Pada grafik

hubungan antara variasi arus pengelasan dan kekuatan bending menunjukan dengan

naiknya arus maka kekuatan bending semakin menurun. Nilai kekuatan bending tertinggi

dengan masukan panas sebesar 2000 joule/cm pada arus 120 ampere, menujukan bahwa

struktur mikro yang terbentuk pada daerah HAZ adanya beda perbandingan antara

distribusi ferrite tersebut dimana pada 120 ampere banyak struktur pearlite yang

mendominasi tetapi pada 200 ampere struktur ferrite yang lebih banyak terdistribusi.

Kata Kunci: Pengelasan GMAW, kekuatan bending, arus pengelasan, struktur mikro, baja
St37.


